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ABSTRAK 

Tenaga kesehatan di puskesmas sangat berperan penting dalam pelaksanaan pelayanan 

kesehatan. Inti dari pelayanan puskesmas tentunya adalah pelayanan dari tenaga kesehatan. Namun 

kinerja dari tenaga yang lain atau tenaga Non-Nakes juga merupakan unsur yang mendukung 

tercapai dan terlaksananya kegiatan puskesmas. diketahui bahwa ada kenaikan dan penurunan 

angka penilaian kinerja pada pegawai di puskesmas Teluk Tiram kota Banjarmasin. Karena itu 

peneliti ingin mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja pegawai di puskesmas 

Teluk Tiram Kota Banjarmasin. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yang bersifat 

analitik dengan desain cross sectional. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik Total Sampling. Hasil penelitian tidak terdapat hubungan umur dengan kinerja pegawai di 

puskesmas Teluk Tiram dengan p-value=0,388, Tidak ada hubungan jenis kelamin dengan kinerja 

pegawai di puskesmas Teluk Tiram p-value=0,677, ada hubungan pendidikan dengan kinerja 

pegawai di puskesmas Teluk Tiram p-value=0,036, Tidak ada hubungan masa kerja dengan 

kinerja pegawai di puskesmas Teluk Tiram p-value=0,236, ada hubungan lingkungan kerja dengan 

kinerja pegawai di puskesmas Teluk Tiram p-value=0,036, ada hubungan insentif dengan kinerja 

pegawai di puskesmas Teluk Tiram p-value=0,036, ada hubungan motivasi dengan kinerja 

pegawai di puskesmas Teluk Tiram kota Banjarmasin p-value=0,000, Tidak terdapat hubungan 

kepemimpinan dengan kinerja pegawai di puskesmas Teluk Tiram kota Banjarmasin Tahun 2021 

p-value=0,275. 

 

Kata Kunci : Kinerja, umur, jenis kelamin, pendidikan, masa kerja, lingkungan kerja, insentif, 

motivasi, kepemimpinan 

ABSTRACT 

 Health workers at the puskesmas have an important role in the implementation of health 

services. The core of puskesmas services is of course the services of health workers. However, the 

performance of other personnel or non-Nakes personnel is also an element that supports the 

achievement and implementation of puskesmas activities. It is known that there is an increase and 

decrease in the number of performance appraisals for employees at the Teluk Tiram Health Center 

in Banjarmasin City. Therefore, the researcher wanted to know the factors related to the 

performance of employees at Teluk Tiram Public Health Center, Banjarmasin City. The type of 

research used is analytic quantitative with a cross sectional design. Sampling in this study using 

the Total Sampling technique. The results showed that there was no relationship between age and 
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employee performance at the Teluk Tiram Public Health Center with p-value = 0.388, there was 

no relationship between gender and employee performance at the Teluk Tiram Public Health 

Center p-value = 0.677, there was a relationship between education and employee performance 

at the Teluk Tiram Public Health Center p- value = 0.036, There is no relationship between tenure 

and employee performance at Teluk Tiram Public Health Center p-value = 0.236, there is a 

relationship between work environment and employee performance at Teluk Tiram Public Health 

Center p-value = 0.036, there is an incentive relationship with employee performance at Teluk 

Tiram Public Health Center p -value = 0.036, there is a relationship between motivation and 

employee performance at the Teluk Tiram Public Health Center in Banjarmasin City p-value = 

0.000, There is no relationship between leadership and employee performance at the Teluk Tiram 

Public Health Center in Banjarmasin City in 2021 p-value = 0.275. 

 

Keywords: Performance, age, gender, education, years of service, work environment, incentives, 

motivation, leadership 

 

PENDAHULUAN 

Pelayanan yang bermutu dan 

memuaskan pasien dapat tercipta apabila 

sumber daya manusia kesehatan yang 

diperlukan dapat mencukupi baik dalam segi 

jumlah, jenis, dan kualitasnya. Selain itu 

harus terdistribusi secara adil dan merata  

baik pada fasilitas pelayanan primer, 

sekunder, maupun tersier (Kemenkes RI, 

2012). 

Menurut Permenkes 43 tahun 2019 

tentang Puskesmas menyebutkan bahwa 

Puskesmas adalah Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan (Faskes). Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan adalah suatu tempat yang 

digunakan untuk menyelenggarakan upaya 

pelayanan kesehatan, baik promotif, 

preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang 

dilakukan oleh pemerintah, pemerintah 

daerah dan/atau masyarakat. Puskesmas 

mempunyai tugas melaksanakan kebijakan 

kesehatan untuk mencapai tujuan 

pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya. 
Setiap puskesmas dalam melakukan 

kegiatannya tentu memiliki tujuan-tujuan 

yang hendak dicapai. Untuk mencapai tujuan 

tersebut perlu indikator yang akan 

menentukan keberhasilannya dalam meraih 

tujuan-tujuan tersebut. Salah satu indikator 

dalam mencapai tujuan tersebut adalah 

adanya peran aktif dari pegawai atau 

karyawan sebagai salah satu komponen 

sistem organisasi. Tujuan organisasi akan 

mudah tercapai apabila pegawai yang 

ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan 

kompetensi dan tupoksinya sehingga bisa 

meningkatkan kinerja pegawai. 

Kinerja pegawai dapat dilihat dari 

beberapa indikator seperti lingkungan kerja, 

pemberian insentif, motivasi dan 

kepemimpinan. Menurut penelitian masnah 

(2020) hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa responden lebih banyak memiliki 

motivasi yang baik dengan kinerja yang baik. 

Hal ini dikarenanakan  pemberian program 

insentif dapat membantu meningkatkan 

motivasi kerja. Lingkungan kerja merupakan 

lingkungan dimana pegawai melakukan 

pekerjaan sehari-hari, suasana, dan hubungan 

antar rekan kerja.  Hubungan rekan kerja 

adalah hubungan kerja sama di lingkungan 

tempat kerja dengan teman kerja dalam  suatu  

ruangan maupun  hubungan  antara  

pemimpin  dan bawahan  dalam  bentuk  

komunikasi, interaksi, dukungan serta saling 

menghargai yang  dapat  memberikan  

dorongan  dalam melaksanakan tugas – 

tugasnya.  



Penelitian ini dilakukan di puskesmas Teluk 

Tiram kota Banjarmasin. Puskesmas Teluk 

Tiram kota Banjarmasin adalah salah satu 

bagian dari penyelenggara pelayanan 

kesehatan yang berhadapan langsung dalam 

menjalankan fungsinya yaitu memberikan 

pelayanan sebaik-baiknya. Puskesmas Teluk 

Tiram memiliki visi “BAIMAN (Bertaqwa, 

Aman, Indah, Maju, Amanah, dan Nyaman )” 

visi tersebut didukung dengan sumber daya 

manusia yaitu 40 orang pegawau. Kinerja 

Pegawai adalah salah satu unsur yang dapat 

mendukung tercapainya visi-misi yang 

dimiliki puskesmas Teluk Tiram. 

Inti dari pelayanan puskesmas 

tentunya adalah pelayanan dari tenaga 

kesehatan. Namun kinerja dari tenaga yang 

lain atau tenaga Non-Nakes juga merupakan 

unsur yang mendukung tercapai dan 

terlaksananya kegiatan puskesmas. Peneliti 

mendapatkan informasi berupa data kinerja 

seluruh pegawai di puskesmas Tahun 2018, 

2019 dan tahun 2020. Dengan rata-rata 85,05 

pada tahun 2018, 75,02 Pada tahun 2019 dan 

83,10 pada tahun 2020. Alat pengukuran 

kinerja pegawai yang digunakan berupa 

penilaian dengan menggunakan format 

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) untuk PNS dan 

lembar evaluasi untuk PTT. Kinerja dinilai 

berdasarkan rencana kegiatan dan perilaku. 

Berdasarkan data dan teori tersebut 

diketahui bahwa ada kenaikan dan penurunan 

angka penilaian kinerja pada pegawai. Oleh 

karena itu peneliti ingin mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan kinerja 

pegawai di puskesmas Teluk Tiram Kota 

Banjarmasin. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi kinerja, umur, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, masa kerja, 

lingkungan kerja, insentif, kepemimpinan 

dan motivasi pegawai di puskesmas Teluk 

Tiram kota Banjarmasin. Serta mengetahui 

hubungan antara umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, masa kerja, lingkungan kerja, 

insentif, kepemimpinan, motivasi dengan 

kinerja pegawai di puskesmas Teluk Tiram 

kota Banjarmasin. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif yang bersifat analitik 

dengan desain cross sectional. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang 

menekankan pada pengujian teori melalui 

pengukuran variabel-variabel penelitian 

dengan angka dan melakukan analisis data 

dengan prosedur statistik. Desain penelitian 

cross sectional merupakan suatu penelitian 

yang mempelajari korelasi antara paparan 

atau faktor risiko (independen) dengan akibat 

atau efek (dependen), dengan pengumpulan 

data dilakukan dalam bersamaan secara 

serentak dalam satu waktu antara faktor 

risiko dengan efeknya (poin time approach). 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan 

April 2021 sampai dengan bulan Juli 2021. 

Penelitian ini dilakukan di puskesmas Teluk 

Tiram kota Banjarmasin, provinsi 

Kalimantan Selatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai di puskesmas Teluk Tiram 

kota Banjarmasin. Adapun jumlah 

keseluruhan pegawai di puskesmas Teluk 

Tiram berjumlah 40 orang yang terdiri dari 

25 pegawai tetap dan 15 pegawai tidak tetap. 

Adapun cara pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik Total 

Sampling. Dengan begitu maka sampelnya 

adalah seluruh pegawai di puskesmas Teluk 

Tiram kota Banjarmasin. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah kinerja pegawai. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah umur, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, masa kerja, 

lingkungan kerja, insentif, kepemimpinan 

dan motivasi. Instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner dan 

wawancara 



HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Univariat 

Diketahui bahwa umur pegawai di 

puskesmas Teluk Tiram kota Banjarmasin 

paling sedikit berumur dalam kategori remaja 

yaitu 2 orang (5%),  dewasa yaitu sebanyak 

28 orang (70%) dan lansia yaitu sebanyak 10 

orang (25%). Diketahui bahwa jenis kelamin 

pegawai di puskesmas Teluk Tiram kota 

Banjarmasin lebih banyak responden yang 

berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 

28 orang (70%). Diketahui bahwa dari 40 

responden tingkat pendidikan paling banyak 

adalah kategori pendidikan tinggi yaitu 

sebanyak 38 orang (95%) dan paling sedikit 

adalah kategori pendidikan menengah atau 

SMA yaitu 2 orang (5%). Diketahui bahwa 

lebih banyak responden dengan masa 

kerjanya lama yaitu lebih dari 5 tahun 

sebanyak 27 orang (67,5%).  

Diketahui bahwa 32 responden (80%) 

kinerja responden dalam kategori baik 

sedangkan dalam kategori kurang sebanyak 8 

orang (20%). Didapati bahwa  80% 

responden menyatakan bahwa pekerjaan 

yang diselesaikan tidak banyak terjadi 

kekurangan dan mampu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai waktu yang telah 

ditentukan. Responden menyatakan bahwa 

program kerja yang disebut dengan Penilaian 

Kinerja Puskesmas (PKP) telah disusun 

untuk digunakan sebagai acuan kerja 

sehingga dapat menjadi patokan dalam 

meningkatkan kinerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan didapatkan hasil distribusi 

frekuensi berdasarkan lingkungan kerja dapat 

diketahui bahwa dari 38 responden (95%) 

menyatakan lingkungan kerja pegawai dalam 

kategori baik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan didapatkan hasil distribusi 

frekuensi berdasarkan insentif dapat 

diketahui bahwa dari 40 responden diperoleh 

sebanyak 38 responden (95,0%) menyatakan 

insentif pegawai dalam kategori cukup. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan didapatkan hasil distribusi 

frekuensi berdasarkan motivasi dapat 

diketahui bahwa dari 40 responden diperoleh 

sebanyak 31 responden (77,5%) motivasi 

responden dalam kategori positif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan didapatkan hasil distribusi 

frekuensi berdasarkan kepemimpinan dapat 

diketahui bahwa dari 40 responden diperoleh 

sebanyak 35 responden (87,5%) menyatakan 

kepemimpinan dalam kategori baik. 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 1 

Distribusi Hubungan Umur dengan Kinerja Pegawai di Puskesmas Teluk Tiram Kota 

Banjarmasin Tahun 2021 

Umur Kinerja Pegawai 
p-value 

Remaja + Dewasa Lansia 

N % N % 

0,388 
Baik 25 83,3 7 70 

Kurang 5 16,7 3 30 

Total 30 100 10 100 

 

(Data Primer 2021) 



Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa responden dewasa dengan kinerja baik 

sebanyak 25 orang (83,3%) dan kinerja 

kurang yaitu 5 orang (16,7), sedangkan 

responden yang umurnya masuk kategori 

lansia dengan kinerja baik yaitu 7 orang 

(70%) dan kinerja kurang yaitu 3 orang 

(30%). Hasil uji statistik chi-square diperoleh 

p-value = 0,388 yang artinya tidak ada 

hubungan umur dengan kinerja pegawai di 

puskesmas Teluk Tiram kota Banjarmasin 

tahun 2021. 

Tabel 2 

Distribusi Hubungan Jenis Kelamin dengan Kinerja Pegawai di Puskesmas Teluk Tiram 

Kota Banjarmasin Tahun 2021 

Jenis Kelamin 

Kinerja Pegawai 
p-value 

Laki-laki Perempuan 

N % N % 

0,677 
Baik 9 75 23 82,1 

Kurang 3 25 5 17,9 

Total 12 100 28 100 

 

(Data Primer 2021) 

Berdasarkan tabel  diatas diketahui 

bahwa responden berjenis kelamin 

perempuan dengan kinerja baik sebanyak 23 

orang (82,1%) dan kinerja kurang yaitu 5 

orang (17,9%), sedangkan responden 

berjenis kelamin laki-laki dengan kinerja 

baik yaitu 9 orang (75%) dan kinerja kurang 

yaitu 3 orang (25%). Hasil uji statistik chi-

square diperoleh p-value = 0,677 yang 

artinya tidak ada hubungan jenis kelamin 

dengan kinerja pegawai di puskesmas Teluk 

Tiram kota Banjarmasin tahun 2021. 

Tabel 3 

Distribusi Hubungan Pendidikan dengan Kinerja Pegawai di Puskesmas Teluk Tiram 

Kota Banjarmasin Tahun 2021 

Pendidikan 

Kinerja Pegawai 
p-value 

Menengah Tinggi 

N % N % 

0,036 
Baik 0 0 32 84,2 

Kurang 2 100 6 15,8 

Total 2 100 38 100 

 

(Data Primer 2021) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa responden yang tingkat pendidikan 

tinggi dengan kinerja baik sebanyak 32 orang 

(84,2%) dan kinerja kurang yaitu 6 orang 

(15,8%), sedangkan responden yang tingkat 

pendidikan menengah dengan kinerja baik 

yaitu 0 orang (0%) dan kinerja kurang yaitu 2 

orang (100%). Hasil uji statistik chi-square 

diperoleh p-value = 0,036 yang artinya ada 

hubungan pendidikan dengan kinerja 

pegawai di puskesmas Teluk Tiram kota 

Banjarmasin tahun 2021.



 

Tabel 4 

Distribusi Hubungan Masa Kerja dengan Kinerja Pegawai di Puskesmas Teluk Tiram 

Kota Banjarmasin Tahun 2021 

Masa Kerja 

Kinerja Pegawai 
p-value 

Lama Baru 

N % N % 

0,236 
Baik 20 74,1 12 92,3 

Kurang 7 25,9 1 7,7 

Total 27 100 13 100 

 

(Data Primer 2021) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 

responden kategori masa kerja lama dengan 

kinerja baik sebanyak 20 responden (74,1%) 

dan kinerja kurang yaitu 7 responden 

(25,9%), sedangkan responden kategori masa 

kerja baru dengan kinerja baik yaitu 12 orang 

(92,3%) dan kinerja kurang yaitu 1 orang 

(7,7%). Hasil uji statistik chi-square 

diperoleh p-value = 0,236 yang artinya tidak 

ada hubungan masa kerja dengan kinerja 

pegawai di puskesmas Teluk Tiram kota 

Banjarmasin tahun 2021. 

Tabel 5 

Distribusi Hubungan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Pegawai di Puskesmas Teluk 

Tiram Kota Banjarmasin Tahun 2021 

Lingkungan 

Kerja 

Kinerja Pegawai 
p-value 

Baik Kurang 

N % N % 

0,036 
Baik 32 84,2 0 0 

Kurang 6 15,8 2 100 

Total 38 100 2 100 

 

(Data Primer 2021) 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas 

diketahui bahwa lingkungan kerja  dengan 

kinerja baik sebanyak 32 orang (84,2%) dan 

kinerja kurang yaitu 6 orang (15,8%), 

sedangkan lingkungan kinerja kurang dengan 

kinerja baik yaitu 0 orang (0%) dan kinerja 

kurang yaitu 2 orang (100%). Hasil uji 

statistik chi-square diperoleh p-value = 0,036 

yang artinya ada hubungan lingkungan kerja 

dengan kinerja pegawai di puskesmas Teluk 

Tiram kota Banjarmasin tahun 2021. 

 

 

 

 

 



 

Tabel 6 

Distribusi Hubungan Insentif dengan Kinerja Pegawai di Puskesmas Teluk Tiram Kota 

Banjarmasin Tahun 2021 

Insentif 

Kinerja Pegawai 
p-value 

Cukup Kurang 

N % N % 

0,036 
Baik 32 84,2 0 0 

Kurang 6 15,8 2 100 

Total 38 100 2 100 

 

(Data Primer 2021) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa responden kategori insentif cukup 

dengan kinerja baik sebanyak 32 orang 

(84,2%) dan kinerja kurang yaitu 6 orang 

(15,8%), sedangkan responden kategori 

insentif kurang dengan kinerja baik yaitu 0 

orang (0%) dan kinerja kurang yaitu 2 orang 

(100%). Hasil uji statistik chi-square 

diperoleh p-value = 0,036 yang artinya ada 

hubungan insentif dengan kinerja pegawai di 

puskesmas Teluk Tiram kota Banjarmasin 

tahun 2021. 

Tabel 7 

Distribusi Hubungan Motivasi dengan Kinerja Pegawai di Puskesmas Teluk Tiram Kota 

Banjarmasin Tahun 2021 

Motivasi 

Kinerja Pegawai 
p-value 

Positif Negatif 

N % N % 

0,000 
Baik 30 96,8 2 22,2 

Kurang 1 `3,2 7 77,8 

Total 31 100 9 100 

 

(Data Primer 2021) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa responden kategori motivasi positif 

dengan kinerja baik sebanyak 30 orang 

(96,8%) dan kinerja kurang yaitu 1 orang 

(3,2%), sedangkan responden kategori 

motivasi negatif dengan kinerja baik yaitu 2 

orang (22,2%) dan kinerja kurang yaitu 7 

orang (77,8%). Hasil uji statistik chi-square 

diperoleh p-value = 0,000 yang artinya ada 

hubungan motivasi dengan kinerja pegawai 

di puskesmas Teluk Tiram kota Banjarmasin 

tahun 2021. 

 

 

 

 

 



 

Tabel 8 

Distribusi Hubungan Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai di Puskesmas Teluk Tiram 

Kota Banjarmasin Tahun 2021 

Kepemimpinan 

Kinerja Pegawai 
p-value 

Efektif Kurang Efektif 

N % N % 

0,275 
Baik 29 82,9 3 60 

Kurang 6 17,1 2 40 

Total 35 100 5 100 

 

(Data Primer 2021) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa responden kategori kepemiminan 

efektif dengan kinerja baik sebanyak 29 

orang (82,9%) dan kinerja kurang yaitu 6 

orang (17,1%), sedangkan responden 

kategori kepemimpinan kurang efektif 

dengan kinerja baik yaitu 3 orang (60%) dan 

kinerja kurang yaitu 2 orang (40%). Hasil uji 

statistik chi-square diperoleh p-value = 0,275 

yang artinya tidak ada hubungan 

kepemimpinan dengan kinerja pegawai di 

puskesmas Teluk Tiram kota Banjarmasin 

tahun 2021

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan dengan menggunakan uji Chi-

square, dari 40 responden diperoleh nilai 

p=0,388 lebih besar dari α=0,05 dengan 

demikian tidak ada hubungan antara umur 

dengan kinerja pegawai di puskesmas Teluk 

Tiram kota Banjarmasin. Dapat dilihat pada 

tabel 4.11 bahwa 83,3% responden dengan 

kategori umur dewasa dan 70% dengan 

kategori lansia memiliki kinerja baik. Maka 

pada kasus ini variabel umur tidak menjadi 

pengaruh terhadap kinerja pegawai di 

puskesmas Teluk Tiram kota Banjarmasin. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Kartini dkk (2018) 

menyatakan tidak ada hubungan  antara umur 

dengan kinerja, sedangkan hal ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Setiarini (2012) yang menyatakan 

adanya hubungan yang signifikan antara 

umur dengan kinerja (p-value=0,000). 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan dengan menggunakan uji Chi-

square, dari 40 responden diperoleh nilai 

p=0,677 lebih besar dari α=0,05 dengan 

demikian tidak ada hubungan antara jenis 

kelamin dengan kinerja pegawai di 

puskesmas Teluk Tiram kota Banjarmasin. 

Dapat dilihat pada tabel 4.12 bahwa 75% 

pegawai laki-laki dan 82,1% pegawai 

perempuan dalam kategori baik. Penilaian 

kinerja di puskesmas Teluk Tiram kota 

Banjarmasin dilihat berdasarkan program 

kerja yang sudah ditentukan. Dalam hal ini 

pegawai laki-laki ataupun pegawai 

perempuan sama-sama bekerja sama untuk 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang 

telah ditentukan. Maka pada kasus ini dapat 

disimpulkan bahwa jenis kelamin pegawai di 

puskesmas Teluk Tiram kota Banjarmasin 

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja hal 

ini dikarenakan tidak ada perbedaan 

berdasarkan kualitas dan kuantitas dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Kartini dkk (2018) menyatakan tidak 



ada hubungan yang bermakna antara jenis 

kelamin dengan kinerja dan hal ini 

bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mutiara Indah Ayu (2015) 

bahwa gender atau jenis kelamin memiliki 

pengaruh yang erat terhadap kinerja. 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan, dari 40 responden diketahui 

mayoritas pendidikan terakhir pegawai 

masuk dalam kategori tinggi dan diperoleh 

nilai menggunakan uji chi-square yaitu 

p=0,036 lebih kecil dari α=0,05 dengan 

demikian ada hubungan antara pendidikan 

dengan kinerja pegawai di puskesmas Teluk 

Tiram kota Banjarmasin. Pada kasus ini 

terdapat 2 responden (100%) pegawai dengan 

pendidikan rendah menjawab pernyataan 

dengan hasil masuk ke dalam kategori kinerja 

kurang. Adanya hubungan antara pendidikan 

dengan kinerja pegawai di  puskesmas Teluk 

Tiram dapat dikarenakan dengan pendidikan 

yang semakin tinggi maka kesadaran, 

keterampilan dan tanggung jawab seorang 

pegawai terhadap tugas pekerjaannya 

semakin baik sehingga menghasilkan kinerja 

yang baik. Penelitian sejalan dengan 

penelitian Grosmann (1999) dalam 

Prasetyaningrum (2011) pendidikan 

merupakan salah satu kebutuhan dasar 

manusia yang diperlukan untuk 

pengembangan diri. Sedangkan hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Gihonia (2010)  

menyatakan tidak ada hubungan yang 

bermakna antara pendidikan dengan kinerja. 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan, dari 40 responden diketahui 

mayoritas masa kerja pegawai masuk dalam 

kategori lama dan diperoleh nilai 

menggunakan uji chi-square yaitu p=0,236 

lebih besar dari α=0,05 dengan demikian 

tidak ada hubungan antara masa kerja dengan 

kinerja pegawai di puskesmas Teluk Tiram 

kota Banjarmasin. Dapat dilihat pada  tabel 

4.14 yaitu 74,1% responden dengan masa 

kerja lama dan 92,3% responden dengan 

masa kerja baru sama-sama memiliki kinerja 

baik dikarenakan pegawai dalam kategori 

lama sudah berpengalaman dalam bekerja 

dan pegawai dalam kategori baru memiliki 

antusias yang tinggi dalam belajar untuk 

bekerja dengan baik. Maka pada kasus ini, 

variabel masa kerja tidak menjadi faktor yang 

berhubungan dengan kinerja pegawai di 

puskesmas Teluk Tiram kota Banjarmasin. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Palar (2018) bahwa tidak ada 

hubungan antara masa kerja dengan kinerja 

perawat di rumah sakit Bhayangkara tk.iii 

Manado. Penelitian ini tidak sejalan yang 

diilakukan oleh Prasetyaningrum (2011) 

semakin lama seorang pegawai bekerja 

semakin semakin tinggi produktivitasnya 

karena berpengalaman dan keterampilannya. 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan dengan menggunakan uji Chi-

square, dari 40 responden diperoleh nilai 

p=0,036 lebih kecil dari α=0,05 dengan 

demikian ada hubungan antara lingkungan 

kerja dengan kinerja pegawai di puskesmas 

Teluk Tiram kota Banjarmasin. Diketahui 

bahwa lingkungan kerja fisik maupun non-

fisik di puskesmas Teluk Tiram baik 

dikarenakan 95% responden menyatakan 

memiliki rassa hubungan kekeluargan 

dengan sesama rekan kerja serta 

terpenuhinya fasilitas dan sirkulasi udara 

yang baik di tempat kerja. Hasil ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Nurianggono dkk (2014) yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan dikarenakan lingkungan kerja 

berada paling dekat dalam melaksanakan 

pekerjaannya, maka diperlukan perhatian 

yang khusus agar memberikan dampak yang 

positif bagi kinerja tersebut. Penelitian ini 

bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hanafi (2017) bahwa tidak 

adanya hubungan antara lingkungan kerja 

dengan kinerja. 



Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

dengan menggunakan uji Chi-square, dari 40 

responden diperoleh nilai p=0,036 lebih kecil 

dari α=0,05 dengan demikian adanya 

hubungan antara lingkungan kerja dengan 

kinerja pegawai di puskesmas Teluk Tiram 

kota Banjarmasin. Dapat dilihat pada tabel 

4.16 bahwa 100% responden dengan insentif 

kurang memiliki kinerja kurang baik dan 

84,2% responden dalam kategori insentif 

cukup memiliki kinerja baik. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Sirema Santi 

(2019) bahwa tidak ada hubungan insentif 

dengan kinerja pegawai di Puskesmas 

Rantang Medan Petisah tahun 2019. Hal ini 

bertoalak belakang dengan pendapat  

Wisnuwardani (2012) yang mengungkapkan 

bahwa tidak semua kader hanya bekerja 

dengan mengharapkan imbalan atau insentif.

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan dengan menggunakan uji Chi-

square, dari 40 sponden diperoleh nilai 

p=0,000 lebih kecil dari α=0,05 dengan 

demikian ada hubungan antara lingkungan 

kerja dengan kinerja pegawai di puskesmas 

Teluk Tiram kota Banjarmasin. Dapat 

disimpulkan bahwa motivasi memiliki

pengaruh yang sangat signifikan terhadap 

kinerja pegawai di puskesmas Teluk Tiram 

kota Banjarmasin karena 77,8% responden 

dengan motivasi negatif memiliki kinerja 

kurang. Penelitian ini sependapat dengan 

para ahli Henry Simammora bahwa ia 

menyatakan terdapat hubungan antara 

motivasi kerja terhadap kinerja. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Masnah dkk (2020) 

ada hubungan motivasi kerja dengan kinerja 

tenaga kesehatan di Puskesmas Lakessi Kota 

Parepare. 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan dengan menggunakan uji Chi-

square, dari 40 responden diperoleh nilai 

p=0,275 lebih besar dari α=0,05 dengan 

demikian tidak ada hubungan antara 

lingkungan kerja dengan kinerja pegawai di  

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yohana dkk (2017) 

bahwa ada hubungan antara kepemimpinan 

Karu dengan kinerja dan penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hasyim dkk (2013) bahwa 

kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebagian besar pegawai di 

puskesmas Teluk Tiram kota 

Banjarmasin (80%)  memiliki kinerja 

baik. 

2. Tidak terdapat hubungan antara 

umur dengan kinerja pegawai di 

puskesmas Teluk Tiram kota 

Banjarmasin Tahun 2021 dengan p-

value=0,388. 

3. Tidak terdapat hubungan antara jenis 

kelamin dengan kinerja pegawai di 

puskesmas Teluk Tiram kota 

Banjarmasin Tahun 2021 p-

value=0,677. 

4. Terdapat hubungan antara 

pendidikan dengan kinerja pegawai 

di puskesmas Teluk Tiram kota 

Banjarmasin Tahun 2021 p-

value=0,036. 

5. Tidak terdapat hubungan antara masa 

kerja dengan kinerja pegawai di 

puskesmas Teluk Tiram kota 

Banjarmasin Tahun 2021 p-

value=0,236. 

6. Terdapat hubungan antara 

lingkungan kerja dengan kinerja 

pegawai di puskesmas Teluk Tiram 

kota Banjarmasin Tahun 2021 p-

value=0,036. 

7. Terdapat hubungan antara insentif 

dengan kinerja pegawai di 



puskesmas Teluk Tiram kota 

Banjarmasin Tahun 2021 p-

value=0,036. 

8. Terdapat hubungan antara motivasi 

dengan kinerja pegawai di 

puskesmas Teluk Tiram kota 

Banjarmasin Tahun 2021 p-

value=0,000. 

9. Tidak terdapat hubungan antara 

kepemimpinan dengan kinerja 

pegawai di puskesmas Teluk Tiram 

kota Banjarmasin Tahun 2021 p-

value=0,275. 
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